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12

terdapat di dalam floem dan terjadi secara pasif bersama-sama dengan
karbohidrat ke bagian tumbuhan yang memerlukan energi seperti akar dan
organ yang sedang berkembang.

2.7 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka maka dapat disusun
hipotesis sebagai berikut:

1. Respon ketahanan yang terbentuk setelah tanaman disemprot dengan SA, H,O,,
dan CaCl, ditandai dengan terjadinya lesio lokal pada daun tembakau kultivar
H877 muda.

2. SA merupakan senyawa yang paling efektif untuk menghambat penyebaran
virus.

3. Konsentrasi 500 puM SA, 500 uM H;0; dan 50 mM CaCl; merupakan
konsentrasi yang paling efektif dalam mengghambat penyebaran virus.

4. Pada perlakuan penyemprotan tanaman berumur 20 hst, jumlah tanaman yang
menjadi tahan lebih banyak daripada tanaman yang disemprot pada umur 35
hst.
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k = 10puM, 50 uM, 100 uM, dar SO0 uM untuk SA dan H,0, , serta 1 mM,
5 mM, 10 mM, dan 50 mM CaCl,.
1 = ulangan 1, 2, dan 3.
di mana: Y = nilai pengamatan pada kelompok ke-1 yang memperoleh taraf

ke-i dari faktor a, taraf ke-j dari faktor B, dan taraf ke-k dari

faktor C
u = nilai rata-rata yang sesungguhnya
K = pengaruh aditif dari kelompok ke-|
A; = pengaruh aditif dari taraf ke-i faktor A
€il = pengaruh galat yang timbul pada kelompok ke-l yang

memperoleh taraf ke-i dari faktor A, sering disebut galat petak
utama atau galat (a).

B, = pengaruh aditif dari taraf ke-j faktor B

(AB); = pengaruh interaksi antara taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j
dari faktor B

i1 = pengaruh galat yang timbul pada kelompok ke-1 yang

memperoleh taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B,
sering disebut galat anak petak atau galat (b).

Cx = pengaruh aditif dari taraf ke-k faktor C

(AC)x = pengaruh interaksi antara taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-k
dari faktor C

(BC)x = pengaruh interaksi antara taraf ke-j dari faktor B dan taraf ke-k
dari faktor C :

(ABC)ix = pengaruh interaksi antara taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j
dari faktor B, dan taraf ke-k dari faktor C

Yijkl = pengaruh galat yang timbul pada kelompok ke-l yang
memperoleh taraf ke-i dari faktor A, taraf ke-j dari faktor B,
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V. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

Setelah diinokulasi dengan inokulum virus 5.5 mg/ml dan 6 mg/ml, tanaman
yang daun-daunnya telah disemprot dengan asam salisilat, hidrogen peroksida,
dan kalsium klorida tidak menunjukkan reaksi ketahanan yang bersifat
hipersensitif, tetapi reaksi yang terjadi adalah mosaik sistemik.

Konsentrasi 500 puM asam salisilat merupakan konsentrasi senyawa yang
berpotenéi menghambat proses penyebaran CMV-8 di dalam tanaman
dibandingkan dengan hidrogen peroksida dan kalsium klorida.

Pada konsentrasi 500 uM asam salisilat, 500 uM hidrogen peroksida, dan 50 mM
kalsium klorida masa inkubasi CMV-8 dalam tembakau dapat diperpanjang.

Penyemprotan daun dengan senyawa-senyawa tersebut pada umur 20 hst mampu
memperpanjang masa inkubasi viruss (17-18 hsi) lebih lama daripada
penyemprotan daun pada umur 35 hst.

26
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V. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Setelah diinokulasi dengan inokulum virus 5.5 mg/ml dan 6 mg/ml, tanaman
yang daun-daunnya telah disemprot dengan asam salisilat, hidrogen peroksida,
dan kalsium klorida tidak menunjukkan reaksi ketahanan yang bersifat
hipersensitif, tetapi reaksi yang terjadi adalah mosaik sistemik.

2. Konsentrasi 500 uM asam salisilat merupakan konsentrasi senyawa yang
berpotensi menghambat proses penyebaran CMV-8 di dalam tanaman
dibandingkan dengan hidrogen peroksida dan kalsium klorida.

3. Penyemprotan daun dengan SA, H;0,, dan CaCl, pada umur 20 hst (untuk semua
konsentrasi) dapat memperpanjang masa inkubasi virus CMV-8 yaitu 17-18 hsi,
penyemprotan daun pada umur 35 hst memperpanjang masa inkubasi yaitu 12
hsi, sedangkan diketahui umumnya masa inkubasi virus di dalam tanaman adalah
3-7 hsi.
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